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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keterbukaan 
perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di Asia 
yaitu Vietnam, Indonesia, Laos, Pakistan, Nepal, Kamboja, Filipina, dan Cina 
dalam periode penelitian tahun 2005-2017. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kuantitatif menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis data panel dinamis Sistem-Generalized Method of 
Moment (System-GMM). Tujuan analisis penelitian ini digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel independen, yaitu keterbukaan perdagangan, 
investasi asing langsung atau foreign direct invesment, pengeluaran pemerintah, 
dan tingkat partisipasi angkatan kerja atau labor force participation, terhadap 
variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil uji wald, 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen bersama-sama bepengaruh  
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang di 
Asia. Sementara berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan variabel keterbukaan 
perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Variabel pengeluaran pemerintah dan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel investasi asing langsung dan 
tingkat partisipasi angkatan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian ini merekomendasikan akan pentingnya peningkatan ekspor 
dan penekanan pengeluaran pemerintah dan inflasi untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Keterbukaan Perdagangan, Negara-Negara 
Berkembang di Asia 
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the impact of trade opennes on the economic 
growth of developing countries in Asia, namely Vietnam, Indonesia, Laos, 
Pakistan, Nepal, Cambodia, the Philippines, and China in the 2005-2017 
research period. This research was conducted with quantitative methods using 
secondary data. The data analysis technique used is dynamic panel data analysis 
System-Generalized Method of Moment (System-GMM). The purpose of this 
research analysis is to explain the influence of independent variables, namely 
trade opennes, foreign direct investment, government expenditure, and the level of 
labor force participation, on the dependent variable economic growth. Based on 
the results of the Wald test, this study shows that the independent variables 
together have a significant effect on the economic growth of developing countries 
in Asia. While based on the results of the partial test, the variable of trade 
opennes has a positive and significant effect on economic growth. Variables of 
government expenditure and inflation have a negative and significant effect on 
economic growth. While the variables of foreign direct investment and labor force 
participation rates have no influence on economic growth. This research 
recommends the importance of increasing exports and suppressing the pace of 
government expenditure and inflation to increase economic growth. 
 
Keywords: Economic Growth, Trade Opennes, Developing Countries in Asia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perbedaan kandungan sumber daya alam,  sumber daya manusia, 

dan teknologi mengharuskan setiap negara menjalin kerjasama ekonomi. 

kerjasama ekonomi mencakup pertukaran output, tenaga kerja, modal dan 

teknologi dari setiap negara. Negara yang melakukan kerjasama dengan 

negara lain, memiliki sistem keterbukaan perdagangan dalam 

perekonomiannya. Karena sistem keterbukaan ini sangat bermanfaat bagi 

pelaku ekonomi dari suatu negara. (Razmi dan Rafaei, 2013) 

Keterbukaan perdagangan merupakan suatu kegiatan untuk 

mempercepat arus  perdagangan. Hal ini diyakini, pada akhirnya akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan menangkap keuntungan 

statis dan dinamis dari perdagangan melalui alokasi sumber daya yang 

lebih efektif, kompetisi yang lebih besar, kenaikan dalam aliran 

pengetahuan dan investasi, tentu saja percepatan ini akan membantu 

menambah akumulasi modal dan kemajuan teknologi (Kakar dan Khilji, 

2011). 

Namun, manfaat yang diterima oleh setiap negara dari keterbukaan 

ekonomi tidak menunjukkan pola dan besaran yang sama. Keterbukaan 

perdagangan cenderung memperkaya negara-negara maju, yang telah 

menguasai sumberdaya ekonomi strategis seperti modal, teknologi, dan 

informasi (Novitasari et al, 2015) 
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Perekonomian negara-negara berkembang di kawasan Asia masih 

kurang optimal, disebabkan oleh faktor-faktor yang menyebabkan 

kelesuan ekonomi. Pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi negara-negara 

berkembang di wilayah Asia rata-rata hanya mencapai 6,4% hal ini di 

akibatkan oleh tekanan geopolitik, meningkatnya proteksionisme global, 

pengetatan kondisi keuangan global yang tiba-tiba mendadak kenaikan 

suku bunga negara maju yang naik lebih cepat dari perkiraan serta 

kemungkinan adanya eskalasi ketegangan perdagangan, terjadi 

diakibatkan guna meningkatkan pertumbuhan jangka panjang, 

meningkatkan investasi publik dan swasta, pertumbuhan produktivitas, 

dan sumber daya manusia. (World Bank, 2017) 

Hal ini membuat negara-negara yang ada di kawasan Asia 

membentuk suatu ikatan kerjasama ekonomi khususnya di bidang 

perdagangan. Perdagangan telah bertindak sebagai alat untuk 

meningkatkan pertumbuhan yang penting bagi negara-negara pada 

berbagai tahap pembangunan, tidak hanya dengan berkontribusi pada 

alokasi sumber daya yang lebih efisien di dalam negara, tetapi juga oleh 

mentransmisikan pertumbuhan dari satu bagian dunia ke bagian lainnya 

(Echekoba et al, 2015) 

Keterbukaan ekonomi diyakini dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Melalui perdagangan internasional, negara satu 

dengan yang lain dapat mengimpor atau mengekspor barang yang faktor 

produksinya melimpah seperti teknologi dan negara lain akan mengekspor 

bahan-bahan sumber daya alam yang tidak dimiliki negaranya. Sehingga 
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pertumbuhan ekonomi liberalisasi perdagangan ekspor impor

saling menguntungkan antara dua negara dan dapat saling berproses dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Krugman dan Obstfeld, 2004: 95) 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Tingkat Keterbukaan Perdagangan, 

Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor dan Impor Negara-Negara 

Berkembang di Asia 2017  

Sumber: world bank 2018 (diolah) 

Gambar 1.1 menunjukkan Vietnam memiliki tingkat pertumbuhan 

ekonomi mecapai 6,8% dan tingkat keterbukaan perdagangan tertinggi 

pada tahun 2017 mencapai 200,3%, hal ini didukung dengan tingkat 

pertumbuhan ekspor sebesar 16,7% dan impor 17,5%  yang terjadi di 

Vietnam. Sedangkan Pakistan memiliki pertumbuhan ekonomi 5,7% dan 

tingkat keterbukaan perdagangan paling rendah hanya sebesar 25,8%, hal 

ini dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan ekspor sebesar -0,8% dan impor 

sebesar 21% yang menandakan bahwa Pakistan sangat bergantung pada 

negara lain.  
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Berbeda dengan Nepal yang memiliki tingkat pertumbuhan 

ekonomi tertinggi sebesar 7,50% dan tingkat keterbukaan perdagangan 

51,8%  dan pertumbuhan ekonomi terendah ada pada negara Indonesia 

mencapai 5,07% dan pertumbuhan ekonomi sebesar 39,55. Keterbukaan  

perdagagangan akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

jika dibarengi dengan tingkat perekonian yang baik di suatu negara 

(Khandu, 2014) 

Menurut teori dasar perdagangan internasional, negara yang 

memiliki sistem perekonomian terbuka dan ikut serta dalam kegiatan pasar 

dunia akan mendapat keuntungan (gains from trade), alasannya karena 

perdagangan internasional secara potensial selalu menguntungkan suatu 

negara karena perdagangan selalu memperluas pilihan-pilihan 

perekonomian. Beberapa keuntungan lain dalam perdagangan 

internasional diantaranya. Pertama, terbukanya akses pasar yang lebih 

luas. Kedua, adanya peluang penyerapan tenaga kerja yang lebih besar 

karena bertambah luasnya pasar. Ketiga, adanya kemungkinan transfer 

teknologi yang dimiliki oleh negara maju ke negara berkembang baik 

tenaga ahli maupun alat-alat canggih. Dan yang terakhir, terciptanya daya 

saing ekonomi yang lebih tinggi. Terakhir, memungkinkan adanya modal 

yang mengalir dari luar negeri melalui investasi asing yang berwujud 

penanaman modal asing (Krugman dan Obstfeld, 2004: 15). 
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Keterbukaan finansial juga merupakan komponen dari bentuk 

negara dengan sistem perekonomian terbuka. Seperti halnya perdagangan 

internasional, arus modal atau investasi internasional juga mempunyai 

manfaat bagi negara pengekspor maupun pengimpor modal. Apalagi jika  

didukung dengan kebijakan ekonomi makro yang tepat dan lembaga-

lembaga domestik yang berkualitas (Khan, 2012) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik Tingkat Foreign Direct Invesment Negara-Negara  

Berkembang di Asia Tahun 2014-2017 

Sumber: world bank 2018 (diolah) 

Gambar 1.2 menunjukan tingkat Foreign Direct Invesment (FDI), 

Kamboja memiliki tingkat FDI tertinggi sebesar 12,6% pada tahun 2017 

dan pada tahun 2013 sebesar 10,3%. Sedangkan Nepal memiliki tingkat 

FDI terendah  sebesar 0,2% pada tahun 2014 turun 0,2% dari tahun 2013 

dan pada tahun 2017 hanya sebesar 0,8%. Masuknya FDI di suatu negara 

akan diikuti transfer of technology, management skill, dan risiko usaha 

relatif lebih kecil (Desai et al, 2005) 
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Dalam teori ekonomi, investasi dianggap sebagai Outonomous 

Factor (faktor otonom), faktor yang berfungsi secara langsung 

menciptakan peningkatan pendapatan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

pelaksanaan pembangunan yang berhasil mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi, maka strategi kebijakan menggalakkan ekspor (export drive) 

dan mendorong invetasi tepat guna berteknologi tinggi seharusnya disusun 

secara komprehensif dan diimplementasikan secara tepat dan terarah 

(Adisasmita, 2013: 68-69). 

Dari sisi fiskal, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

pemerintah harus meminimalisir tingkat pengeluaran. Pengeluran tidak 

boleh melebihi anggaran yang telah ditetapkan, karena pengeluaran 

pemerintah juga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi baik 

dalam skala nasional maupun internasional. Begitu pula pertumbuhan 

ekonomi juga dapat memberikan dampak terhadap tingkat pengeluaran 

pemerintah. Pengeluaran pemerintah akan berdampak baik bila digunakan 

untuk pembiayaan yang produktif seperti peningkatan layanan publik serta 

pengeluaran produktif yang lain. (Azwar, 2016).  

Untuk memperlancar arus perdagangan, keberadaan inflasi juga 

perlu diperhatikan, karena tingkat permintaan dan penawaran barang yang 

berlebih, dapat membuat perekonomian tidak seimbang. Karena inflasi 

merupakan fenomena moneter yang mencerminkan adanya pertumbuhan 

moneter yang berlebihan dan tidak stabil dan selaku pemegang kebijakan, 

pemerintah harus mengantisipasi terjadinya inflasi yang berlebih (Murni, 

2006: 202) 
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Faktor lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

menurut Mankiw (2007: 57) adalah faktor tenaga kerja. Tenaga kerja 

adalah salah satu faktor produksi terpenting dalam kaitannya dengan 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Semakin banyak 

tenaga kerja, maka produktivitas juga akan meningkat dan dapat 

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki suatu negara. 

Studi empiris tentang pengaruh keterbukaan perdagangan terus 

mengalami pro dan kontra hasil penelitian yang dilakukan oleh Idris et al 

(2016) melakukan penelitian berjudul “Trade Openness and Economic 

Growth: A Causality Test in Panel Perspective” menggunakan data 

penelitian pada tahun 1980-2010 menghasilkan temuan bahwa 

keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Razmi dan Rafeai 

(2013) melakukan penelitian berjudul“The Effect of Trade Openness and 

Economic Freedom on Economic Growth: The Case of Middle East and 

East Asian Countries” menggunakan data penelitian pada tahun 2000-

2009 menghasilkan temuan bahwa keterbukaan perdagangan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Studi empiris mengenai dampak integrasi global antar suatu negara 

dalam transaksi perdagangan dan keuangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi masih banyak menghasilkan temuan yang berbeda-beda. Hal  

tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk di teliti lebih jauh. Untuk 

itu penyusun merasa tertarik untuk menganalisis pengaruh keterbukaan 
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perdagangan di kawasan Asia. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah 

“Analisa Dampak Keterbukaan Perdagangan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi  Negara-Negara Berkembang di Asia Tahun 2005-2017” dengan 

menambahkan variabel foreign direct invesment, pengeluaran pemerintah, 

inflasi dan tenaga kerja sebagai faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang 

bagaimana dampak keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penyusun terdorong untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dibahas adalah:  

1. Bagaimana dampak keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara berkembang di Asia tahun 2005-2017? 

2. Bagaimana dampak foreign direct invesment terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara berkembang di Asia tahun 2005-2017? 

3. Bagaimana dampak pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara berkembang di Asia tahun 2005-2017? 

4. Bagaimana dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi negara-

negara berkembang di Asia tahun 2005-2017? 

5. Bagaimana dampak tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara-negara berkembang di Asia tahun 2005-2017? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagimana dampak keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di Asia 

tahun 2005-2017.  

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak foreign direct invesment 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di Asia 

tahun 2005-2017. 

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak pengeluaran pemerintah 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di Asia 

tahun 2005-2017. 

4. Untuk mengetahui Bagaimana dampak inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara berkembang di Asia tahun 2005-2017 

5. Untuk mengetahui Bagaimana dampak tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di Asia tahun 2005-

2017 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan informasi mengenai 

penelitian yang relevan selanjutnya. 

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam 

menentukan kebijakan tentang keterbukaan perdagangan terutama 

yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Memberi wawasan kepada masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

masalah tingkat keterbukaan ekonomi demi mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi yang mantap 

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka bagi 

mahasiswa pendidikan ekonomi khususnya dan mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada umumnya. 

c. Bagi Penyusun 

Penelitian ini merupakan media belajar untuk memecahkan 

masalah secara ilmiah dan menambah pengetahuan tentang keterbukaan 

perdagangan dan kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. 

d. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pemerintah pusat dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan 

keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab. Bab I merupakan 

pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan 

fenomena pertumbuhan ekonomi yang terjadi, perumusan masalah sebagai 

inti permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dalam penelitian ini, 

tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui tujuan dan manfaatnya, 

serta sistematika pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini.  
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Bab II mendeskripsikan landasan teori. Bab ini berisi tentang teori, 

telaah pustaka untuk mengetahui posisi penelitian, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka pemikiran supaya mengetahui batasan dalam 

penelitian.  

Bab III mengetengahkan metode penelitian. Bab ini berisi tentang 

deskripsi dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan penelitian, 

jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 

pengujian instrumen, serta metode analisis data.   

Bab IV merupakan analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi 

tentang hasil penelitian berupa pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, hasil pengujian instrumen, pengujian signifikansi 

parameter, dan analisis data.  

Sementara itu pada bab V adalah penutup. Bab ini terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode System-GMM dan 

mengacu pada pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV melalui 

beberapa variabel yaitu laju pertumbuhan ekonomi, keterbukaan 

perdagangan, foreign direct investment, pengeluaran pemerintah, inflasi, 

dan  tingkat partisipasi tenaga kerja, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keterbukaan perdagangan yang diproksikan dengan rasio ekspor dan 

impor terhadap produk domestik bruto memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat keterbukaan perdagangan maka akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Foreign direct investment (FDI), tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

3. Pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

pengeluaran pemerintah maka akan menurunkan tingkat pertumbbuhan 

ekonomi 

4. inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat inflasi maka akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi.
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5. Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penelitian 

ini memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam melakukan penelitian-

penelitian selanjutnya dan pihak yang berwenang untuk mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal terutama kondisi perekonomian pada 

saat akan membuat suatu kebijakan sehingga tidak berefek buruk pada 

pertumbuhan ekonomi 

2. Pemerintah diharapkan menjaga keseimbangan keterbukaan 

perdagangan melalui penekanan jumlah impor dengan pemberian tarif 

atau pajak pada barang-brang impor sehingga jumlah impor berkurang 

dan tidak terjadi defisit cadangan devisa yang akan berdampak pada 

menurunnya laju pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, pemerintah 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja ekspor ke luar negeri melalui 

peningkatan kualitas produk yang berstandar internasional untuk lebih 

meningkatkanan jumlah ekspor yang dapat berdampak pada 

peningkatan cadangan devisa, sehingga diharapkan mampu mendorong 

kenaikan laju pertumbuhan ekonomi. 
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3. Variabel dan sampel yang diteliti juga sebaiknya ditambahkan 

sehingga hasil yang didapatkan lebih menyeluruh mengingat variabel 

bebas dalam penelitian ini merupakan hal penting dalam 

mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini diharapkan 

dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian, sehingga lebih baik dari 

sebelumnya.
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